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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas siswa pada pembelajaran menggunakan
model POGIL, menganalisis kemampuan siswa menyelesaikan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa pada konsep kesetimbangan kelarutan. Tahapan
model POGIL meliputi: dihadapkan pada masalah, pengumpulan data melalui eksperimen, dan
menganalisis proses inkuiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method
quantitative embedded dengan subjek penelitian 23 orang siswa kelas XI di salah satu SMA Swasta di
Kota Bandung. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, LKS, dan tes tertulis.
Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata keaktifan siswa untuk keseluruhan tahapan POGIL adalah
83,7 yang dikategorikan sebagai keaktifan sangat baik, nilai rata-rata LKS siswa adalah 74, dan
keterampilan berpikir kritis siswa yang dapat dikembangkan dengan sangat baik adalah indikator
mengidentifikasi, membuat hipotesis dan membuktikan hipotesis. Metode pembelajaran POGIL
memberikan pengaruh yang positif bagi tingkat keaktifan dan hasil belajar  siswa serta mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sampai tingkatan tertentu.

Kata kunci: model pembelajaran POGIL, keterampilan berpikir kritis, kesetimbangan kelarutan.

ABSTRACT

This study aimed to describe students’ activity in learning using POGIL models, analyze students’
ability in completing Student Worksheet (LKS) as well as their critical thinking skills on the concept
of equilibrium solubility. Stages of POGIL models includes: faced with the problem, collecting data
through experiments and analyze inquiry process. The method used in this research was quantitative
mix method embedded with 23 class XI students in one of private high school in Bandung as research
subjects. Research instruments were observation sheets, LKS, and written test. Results showed that
the average activity value was 83,7, LKS score was 74, whereas critical thinking skills develop were
identifying, making hypothesis, and proving hypothesis. POGIL learning model have positive impact
on students’ activeness and learning achievements as well as have the ability to develop critical
thinking skills to a certain degree.
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan ilmu yang diperoleh
dan dikembangkan berdasarkan eksperimen
yang mencari jawaban atas pertanyaan apa,
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam,
khususnya yang berkaitan dengan komposisi,
struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan
energitika zat (Depdiknas, 2003). Mata pelajaran
kimia tidak hanya mempelajari pengetahuan
kimia berupa materi, fakta, atau prinsip saja
tetapi di dalam pelajaran kimia juga terdapat
praktikum. Kegiatan praktikum dapat meningkat-

kan minat dan motivasi siswa untuk belajar
ilmu kimia dan dapat membantu meningkat-
kan pemahaman materi kimia yang dipelajari-
nya (Jahro et al., 2009).

Kegiatan praktikum memberikan peran
sangat besar dalam membangun pemahaman
konsep, memverifikasi atau membuktikan ke-
benaran konsep, menumbuhkan keterampilan
proses (bekerja ilmiah) serta afektif siswa,
menumbuhkan minat belajar, melatih kemampu-
an psikomotor dan  menumbuhkan motivasi
belajar (Yunita, 2010). Untuk mendorong semangat
siswa dalam praktikum diperlukan suatu model
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yang menggiring siswa untuk mampu meneliti
atau mencari jawaban atas masalah yang
diberikan. Salah satu model yang menuntut
siswa untuk menggali dan menyelesaikan
masalah dengan penerapan yang menarik bagi
siswa yaitu model POGIL (Process Oriented
Guided Inquiry Learning) yang meliputi tahapan
dihadapkan pada masalah, mengumpulkan data
melalui eksperimen dan menganalisis data.
Tahapan tersebut diharapkan mampu meningkat-
kan keterampilan berpikir kritis siswa (Wulandari
et al., 2013).

Keterampilan berpikir kritis yang telah
berkembang di lapangan belum sepenuh-nya
tercapai. Soal-soal yang diberikan di kelas-kelas,
baru sampai pada level pemahaman konsep,
sehingga diperlukan suatu model pembelajaran
yang bisa meningkatkan keterampil-an berpikir
kritis siswa. Selain hubungannya dengan
keterampilan berpikir kritis, hasil penelitian
Schroeder dan Greenbowe (2008)
menunjukkan bahwa penerapan  model pembelajar-
an POGIL pada pembelajaran kimia organik
di laboratorium dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Penelitian lainnya menunjukkan penerapan
metode POGIL pada pembelajaran konsep titrasi
asam-basa juga menunjukkan bahwa tingkat
keaktifan siswa pada kategori baik (Subarkah,
2013).

Salah satu konsep kimia di SMA adalah
kesetimbangan kelarutan, yang termasuk ke
dalam materi di kelas XI semester dua dan di
dalamnya terdapat kegiatan praktikum. Konsep
ini mempunyai banyak kaitan dengan konsep
kimia lainnya, seperti konsep larutan, kesetimbang-
an kimia, Azas Le Chatelier dan persamaan
reaksi. Keterkaitan antara satu konsep dengan
konsep lainnya membuat keterampilan berpikir
kritis sangatlah diperlukan. Oleh karena itu,
penerapan model pembelajaran POGIL untuk
meningkatkan keaktifan siswa dan mengembang-
kan keterampilan berpikir kritis pada konsep
kesetimbangan kelarutan perlu untuk dilakukan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasil-
kan informasi tentang: (1) aktivitas siswa pada
pembelajaran POGIL, (2) kemampuan siswa
dalam menyelesaikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang disusun berdasarkan Tahapan POGIL,
dan (3) keterampilan berpikir kritis siswa setelah
diterapkan tahapan POGIL pada pembelajaran
konsep kesetimbangan kelarutan.

METODE

Penelitian ini menerapkan mix method
quantitative embeded (Creswell et al., 2007).
Subjek penelitian ini adalah 23 orang siswa
kelas XI di salah satu SMA Swasta di Kota
Bandung. Subjek ini dipilih karena para siswa
tersebut sebelumnya belum pernah menerap-
kan model POGIL untuk pembelajaran kimia.
Observasi yang bersumber dari guru dan siswa
dilakukan untuk mengukur aktivitas siswa selama
pembelajaran menggunakan POGIL. Kriteria
predikat keaktifan siswa sesuai dengan kriteria
yang dibuat Purwanto (2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi keaktifan siswa (Gambar
1) menunjukkan bahwa berdasarkan predikat
keaktifan siswa (Purwanto, 2008), keaktifan untuk
Tahap I (dihadapkan pada masalah) dikategori-
kan dalam predikat baik sedangkan untuk Tahap
II (mengumpulkan data melalui eksperimen)
dan Tahap III (menganalisis proses inkuiri)
dikategorikan dalam predikat sangat baik. Jika
dirata-ratakan, nilai rata-rata keaktifan siswa
untuk keseluruhan tahapan POGIL adalah 83,7
yang dikategorikan sebagai keaktifan sangat baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran
POGIL mampu memicu keaktifan siswa.
Penelitian Wahyuningrum (2013) dan Simonson
dan Shadle (2013) juga menemukan hasil yang
serupa yakni bahwa pembelajaran POGIL mampu
memicu keaktifan siswa karena melalui tahapan
POGIL pembelajaran dapat menjadi lebih
menarik.

Hasil penilaian LKS siswa (Gambar 1)
menunjukkan bahwa nilai rata-rata LKS yang
tinggi ditemukan untuk Tahap II (mengumpul-
kan data melalui eksperimen) sedangkan nilai
rata-rata rendah ditemukan untuk Tahap I
(dihadapkan pada masalah). Jika dirata-ratakan,
nilai rata-rata LKS siswa adalah 74. Tahap
dihadapkan pada masalah dimulai dengan
kegiatan guru menggali konsep prasyarat
tentang larutan elektrolit dan non elektrolit.
Hal ini dilakukan agar dapat diketahui tingkat
pemahaman siswa tentang konsep larutan
elektrolit dan non elektrolit. Hasil kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak
memiliki kesulitan yang berarti dalam hal
pemahaman konsep-konsep tersebut. Selanjut-
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nya guru mulai mengembangkan indikator
keterampilan berpikir kritis “mengidentifikasi”
yaitu dengan meminta siswa untuk meng-
identifikasi zat yang sukar larut dalam air dan
yang dapat larut dalam air dengan cara member-
kan siswa beberapa benda seperti gula, garam,
minyak, kapur, dan tepung. Pertanyaan berikut-
nya untuk Tahap I adalah pertanyaan mengenai
materi kesetimbangan kelarutan yang diberikan
untuk mengembangkan indikator keterampilan
berpikir kritis “memberikan alasan”. Siswa
diminta untuk memberikan alasan untuk kejadian
cangkang telur yang hancur akibat direndam
air cuka selama 12-15 jam meskipun telurnya
masih utuh. Selain mengembangkan indikator
berpikir kritis “memberikan alasan”, pertanyaan
ini juga berfungsi untuk mengembangkan
indikator keterampilan berpikir kritis “membuat
hipotesis”, karena siswa kemudian diminta
untuk membuat hipotesis tentang bagaimana
kejadian tersebut bisa terjadi. Hasil penilaian
LKS (Gambar 1) menunjukkan bahwa rata-
rata nilai LKS pada Tahap  I rendah dikarena-
kan pada tahap ini meskipun siswa mampu
mengidentifikasi benda-benda yang larut maupun
yang tidak larut dalam air serta mampu mem-
buat hipotesis tentang kejadian cangkang telur
yang hancur, siswa masih belum mampu
memberikan alasan.

Tahap II yaitu mengumpulkan data melalui
eksperimen, siswa diajak untuk membuktikan
hipotesis yang telah mereka buat melalui
praktikum pengaruh pH terhadap kelarutan
dan reaksi pengendapan serta pengaruh ion
terhadap kelarutan. Pada tahap ini, indikator
keterampilan berpikir kritis yang dikembang-
kan adalah “menentukan” (membuktikan hipo-

tesis), yaitu dengan meminta siswa menentu-
kan alat dan bahan yang diperlukan pada saat
praktikum. Indikator lain yang dikembangkan
pada Tahap II ini adalah “menilai hasil peng-
amatan”. Untuk mengembangkan kemampuan
indikator tersebut, siswa diminta untuk menilai
hasil pengamatan yang dilakukan pada setiap
kegiatan praktikum. Hasil penilaian LKS me-
nunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk tahap
ini tinggi, yaitu mencapai 95 (Gambar 1).
Nilai rata-rata yang tinggi ini disebabkan siswa
tidak memiliki kesulitan dalam membuktikan
hipotesis maupun menilai hasil hasil pengamatan,
yang ditunjukkan dengan semua kelompok
siswa menjawab benar pertanyaan-pertanyaan
yang ada di LKS. Hasil ini disebabkan Tahap
II dilakukan melalui praktikum. Yunita (2010)
menyatakan bahwa kegiatan praktikum akan
memberikan peran yang sangat besar dalam
membangun pemahaman konsep, memverifikasi
atau membuktikan kebenaran konsep, serta
menumbuhkan keterampilan proses serta afektif
siswa. Hasil penelitian Schroeder dan Greeenbowe
(2008) juga menunjukkan penerapan pem-
belajaran POGIL melalui kegiatan praktikum
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pada Tahap III yaitu tahap menganalisis
proses inkuiri, siswa diminta untuk meng-
analisis data yang diperoleh dari hasil peng-
amatan. Indikator keterampilan berpikir kritis
yang dikembangkan adalah “menerapkan prinsip”,
“menganalisis argumen”, dan “membuat kesimpul-
an”. Hasil penilaian LKS menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan prinsip konsep kesetimbangan
kelarutan sehingga nilai rata-rata LKS untuk
tahap ini adalah 71 (Gambar 1).

Gambar 1. Nilai Rata-rata Keaktifan dan Nilai LKS Siswa pada Semua tahapan POGIL
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Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata tes tertulis keseluruhan berdasarkan
indikator-indikator keterampilan berpikir kritis
adalah 75 yang berarti sudah mencapai nilai
batas Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil ini
menunjukkan bahwa metode POGIL member-
kan pengaruh yang positif pada hasil belajar
siswa. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Sawadzki (2010), Simonson dan Shadle (2013),
Bailey et al. (2012), dan Flynn (2015). Nilai
untuk masing-masing indikator bervariasi dengan
nilai rata-rata tinggi diperoleh untuk indikator
keterampilan berpikir kritis “membuat hipotesis”,
sedangkan nilai rata-rata rendah ditemukan untuk
indikator “memberikan alasan” (Gambar 2).

Hasil penelitian Liliasari dan Tanwil (2013),
Jacob dan Thomas (2008), maupun Subarkah

(2013) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
model POGIL dapat mengembangkan keterampil-
an berpikir kritis kecuali indikator memberi-
kan alasan. Oleh karena itu, keterampilan berpikir
kritis “memberikan alasan” masih perlu untuk
dikembangkan. Meskipun masih ada indikator
keterampilan berpikir kritis yang nilai rata-
ratanya rendah, pembelajaran POGIL tetap
mampu memberikan pengaruh positif pada
keterampilan berpikir kritis siswa terutama
untuk indikator “mengidentifikasi”, “membuat
hipotesis” dan “membuktikan hipotesis”. Sawadzki
(2010) menyatakan bahwa peningkatan keterampil-
an berpikir kritis siswa terjadi karena melalui
POGIL, siswa mengalami pembelajaran yang
bermakna.

Keterangan : I. Tahap Dihadapkan pada Masalah dengan indikator (1) Mengidentifikasi, (2)
Memberikan Alasan, dan (3) Membuat Hipotesis.
II. Tahap Mengumpulkan Data Melalui Eksperimen dengan indikator (4)
Membuktikan hipotesis/ “Menentukan”, dan (5) Menilai Hasil Pengamatan.
III. Tahap Menganalisis Proses Inkuiri dengan indikator (6) Menerapkan Prinsip, (7)
Menganalisis Argumen, dan (8) Membuat Kesimpulan.

Gambar 2. Nilai Rata-rata Tes Tertulis Berdasarkan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

KESIMPULAN

Metode pembelajaran POGIL memberikan
pengaruh terhadap keaktifan, hasil belajar,
dan keterampilan berpikir kritis siswa sampai
tingkatan tertentu, terutama pada indikator
mengindentifikasi, membuat hipotesis dan
membuktikan hipotesis. Masih rendahnya
indikator keterampilan berpikir kritis lainnya

menunjukkan bahwa model pembelajaran lain
perlu diaplikasikan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa untuk
konsep kesetimbangan kelarutan. Selain itu,
penelitian-penelitian lanjutan juga perlu
dilakukan untuk mengeksplorasi hal-hal yang
dapat dilakukan untuk memperkaya metode
POGIL dalam hubungannya dengan
peningkatan keterampilan berpikir kritis.
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